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Pulau Sumatera yang terdiri dari delapan propinsi. Pada tahun 1992 dihuni oleh 57,94 persen angkatan kerja
dari jumlah tenaga kerja di wilayah ini, dan 2,47 persen diantaranya adalah penganggur. Angka
pengangguran yang merupakan refleksi dari rasio jumlah pencari kerja dengan jumlah angkatan kerja
cenderung meningkat, dengan proporsi 58,18 persen adalah penganggur yang berpendidikan SLTA.

Dengan mengaplikasikan Search Theory dalam data SAKERNAS tahun 1992, makatesisini bertujuan
untuk mengidentifikasi perbedaan |lama mencari kerja berdasarkan karakteristik dan sosio demografis dari
pengangguran tenaga kerjaterdidik di Sumatera, baik terhadap merekayang bekerja sambil mencari kerja
(on job search) maupun terhadap mereka yang mengaggur sambil mencari kerja (unemployment job search).

Teis ini juga bertujuan untuk mempelgari bagaimana perilaku angkatan kerja di pasar kerja. Artinya pada
karakteristik angkatan kerja dan bekerjadi Sumatera mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap lama
mencari kerja. Konsistens hipotesis berdasarkan hasil uji statistik memberi arti bahwa:

Pencari kerjayang berpendidikan lebih tinggi cenderung masa mencari kerjanya lebih lama dibanding
mereka yang berpendidikan rendah. Dengan kata lain terdapat hubungan positif antaralama mencari kerja
dengan pendidikan. Sementara pencari kerjayang berusia tua ada kecenderungan semakin cepat
memperoleh pekerjaan dibanding yang lebih muda. Denga kata lain terdapat hubungan negatif antaralama
mencari kerja dengan umur.

Pencari kerjalaki-laki di Sumatera rata-rata masa mencari kerjanyalebih singkat dibanding perempuan.
Temuan ini diperkuat hasil analisis deskriptif. Pencari kerja yang berstatus kepala rumah tangga rata-rata
masa mencari kerjanyalebih singkat dibanding dengan mereka yang bukan kepala rumah tangga.

Mereka yang berpengalaman masa mencari kerjalebih singkat dibanding yang tidak berpengalaman.
Permintaan tenaga kerja pada pasar kerjalebih yakin dan percaya kepada mereka yang mempunyai
pengalaman kerja. Strategi bekerja sambil mencari kerja, masa mencari kerjanyalebih singkat dibanding
menganggur sambil mencari kerja. Berarti strategi ini di Sumatera dan diduga berlaku untuk Indonesia
sangat tepat untuk memperol eh pekerjaan yang lebih cocok mengingat pasar kerjadi Indonesia sarat dengan
ketidakpastian.

Ketika variabel bebas Mills Ratio dimasukkan dalam model untuk mengatasi selectivity bias, ternyata
penaksiran OL S menunjukkan perbedaan yang mendasar denga ntemuan sebelumnya. Wal aupun tandan dan
nilai absolut parameter estimasinya memperlihatkan perubahan, namun tetap konsisten dengan hipotesis.
Variable Mills Ratio pada persamaan Tabel 6.1b menunjukkan hubungan yang signifikan pada = 0.01
memberi arti bahwa terdapat persoalan selectivity bias dalam model ini. Dengan kata lain bahwa mereka
yang tidak mencari kerja mempunyai pengaruh terhadap kecenderungan untuk mencari kerja.

Penaksiran dengan Multinominal Logit menyatakan bahwa angkatan kerja yang lebih terdidik mempunyai
probabilitas yang lebih besar untuk menganggur, angkatan kerja berusia muda probabilitas menganggurnya
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lebih besar, angkatan kerja bukan kepala rumah tangga probabilitas menganggurnya lebih besar. Temuan
yang berbeda bahwa laki-laki probabilitas menganggurnya lebih tinggi dibanding perempuan.



